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Abstract. This study aims to analyze the conformity of the recording, recognition, and presentation practices of director-

related receivables at PT BHS—a Family Business Enterprise (FBE)—with the applicable financial accounting 
standard, namely PSAK 71 on Financial Instruments. Director receivables are a form of non-trade receivables 
commonly found in family-owned businesses, and they must be recorded professionally to support transparency and 
accountability in financial reporting. The research uses a descriptive quantitative method, with data collected through 
documentation of PT BHS's financial reports from 2020 to 2024. The analysis compares the company's practices with 
the provisions set out in PSAK 71.The findings show that PT BHS records director receivables at net realizable value, 
recognizes them upon contractual agreement, and presents them clearly and separately in the statement of financial 
position. These practices are in accordance with PSAK 71. This indicates that PT BHS has implemented professional 
financial reporting practices, despite operating under a family business structure. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian antara praktik pencatatan, pengakuan, dan penyajian 

piutang direksi pada PT BHS, sebuah perusahaan keluarga (Family Business Enterprise/FBE), dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku, yaitu PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan. Piutang direksi merupakan salah 
satu bentuk piutang non-dagang yang muncul dalam lingkungan perusahaan keluarga dan perlu dicatat secara 
profesional agar mendukung transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan.Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi atas laporan keuangan PT BHS 
periode 2020–2024. Analisis dilakukan dengan membandingkan praktik perusahaan terhadap ketentuan dalam PSAK 
71. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT BHS telah mencatat piutang direksi berdasarkan nilai realisasi bersih, 
mengakui piutang saat terjadi perjanjian kontraktual, serta menyajikannya secara terpisah dan jelas dalam laporan 
posisi keuangan. Semua praktik tersebut telah sesuai dengan standar yang diatur dalam PSAK 71. Temuan ini 
mencerminkan bahwa PT BHS telah mengimplementasikan prinsip profesionalisme dalam pelaporan keuangan, 
meskipun berada dalam struktur perusahaan keluarga. 

Kata Kunci – Piutang, PSAK 71, Perusahaan Keluarga, Profesionalisme

I. PENDAHULUAN  
Dengan banyaknya perusahaan keluarga di Indonesia menujukkan semakin ketatnya persaingan perusahaan 

keluarga, menjadikan perusahaan harus mengedepankan profesionalisme dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya. Berdasakan penelitian oleh [1] Terdapat dua jenis perusahaan keluarga, yakni Family bussiness 
Enterprise (FBE) yang memiliki arti perusahaan dikelola oleh anggota keluarga secara langsung, kepemilikan maupun 
pengelolaan dipegang oleh pihak yang sama, yaitu keluarga. Perusahaan keluarga tipe ini dicirikan dan dipegangnya 
posisi kunci dalam perusahaan oleh anggota keluarga [2]dan Family Owned Enterprise (FOE) yang mengartikan 
perusahaan milik keluarga yang dikelola oleh professional eksekutif luar afiliasi dengan keluarga pemilik perusahaan. 
Diketahui sebagian besar perusahaan di Indonesia berjenis FBE dimana visi dan misi perusahaan akan terpengaruh 
oleh budaya pada keluarga itu sendiri.  

Menjalankan perusahaan keluarga yang dimiliki secara bersama akan membuat pengambilan keputusan tidak lepas 
dari pengaruh hubungan antar pemilik perusahan. Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh [3] pemengang saham 
terbesar adalah keluarga Tantangan yang sering dihadapi oleh bisnis  keluarga  adalah  kebanyakan  manajer  dan  
pemilik  bisnis  adalah  orang  yang  sama. Sehingga berbagai konflik bermunculan terkait tata kelola perusahaan yang 
akan berdampak terhadap kinerja keuangan [4]. Sedangkan perusahaan dengan kinerja akuntansi yang baik berdampak 
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pada pendapatan keuntungan besar untuk peningkatan nilai perusahaan[5]. Sehingga perusahaan harus meminimalisir 
konflik agar terdapat peningkatan nilai perusahaan sekaligus sebagai upaya profesionalisme perusahaan. 

Profesionalisme merupakan mutu, kualitas dan tindak tanduk[6]. Dalam upaya peningkatan profesionalisme 
perusahaan, diperlukan mutu, kualitas dan tidak tanduk yang sesuai dengan standar yang berlaku. Dalam hal keuangan 
perusahaan, laporan keuangan harus berkualitas dan memenuhi syarat standar berdasarkan PSAK atau Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan [7].  

Standar akuntansi keuangan merupakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK IAI) dan Dewan Standar 
Syariah Ikatan Akuntansi (DSAK IAI) [7]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [8] , PSAK adalah prosedur 
petunjuk salam pembuatan laporan keuangan yang memuat aturan terkait pencatatan, perlakuan, penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan. Dasar penyajian laporan keuangan yang ada dalam PSAK bertujuan agar terdapat 
kemudahan dalam membandingkan laporan keuangan sebelumnya ataupun laporan keuangan lainnya [8]. Pada tahun 
2017 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengeluarkan PSAK 71 sebagai pengganti PSAK 55 yang 
sebelumnya berlaku tentang instrumen keuangan [9]. PSAK 71 diberlakukan efektif pada Januari 2020 berdasarkan 
keputusan Sewan Standar Akuntansi Keuangan (IAI) [10]. PSAK 71 bertujuan untuk menetapkan prinsip pelaporan 
keuangan atas aset dan liabilitas agar penyajian piutang relevan [11]. Pergantian tersebut menyebabkan perubahan 
dalam pengakuan, pencatatan, penyajian dan pengungkapan pencadangan perubahan nilai pada instrumen keuangan 
[12]. Salah satu instrumen keuangan adalah piutang. 

Piutang merupakan bagian signifikan dari aset lancar dalam laporan neraca [13]. Piutang dicatat sebagai debit pada 
akun piutang usaha [14]. Pencatatan piutang yang baik dan sesuai akan memberikan gambaran mengenai riwayat 
berjalannya piutang [15]. Piutang mencakup seluruh uang yang diminta dan didapatkan dari entitas lain termasuk 
perorangan, perusahaan, dan organisasi lain [14]. Terdapat dua jenis piutang berdasarkan transaksinya, piutang dagang 
dan piutang non-dagang [14]. Peneliti akan menganalisis piutang non-dagang yaitu piutang direksi. Perusahaan harus 
memberikan jaminan kepada penerima piutang bahwa akan ada jaminan pemenuhan kewajiban oleh penerima piutang 
[16]  

Dalam penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [17] dengan judul “Analisis Piutang Usaha pada Perusahaan 
Umum Daerah Air Minum Tirta Hita Buleleng” dalam penelitian tersebut membahas mengenai piutang usaha dan 
tidak terdapat penghubungan standar akuntansi piutang serta bagaimana penerapannya dalam perusahaan keluarga. 
Sehingga berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis piutang pemilik 
perusahaan dalam perusahaan keluarga yang kemudian dihubungkan dengan standar pencatatan, pengakuan dan 
penyajian dalam PSAK 71 sebagai upaya profesionalisme perusahaan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
[12] dimana terdapat standar pencatatan, pengakuan dan penyajian dalam PSAK 71.  

II. METODE 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada 
beberapa gejala yang memiliki karakteristik tertentu [18]. Sedangkan metode deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan, menganalisis, membandingkan suatu hasil penelitian [17].  Metode deskriptif juga dilakukan untuk 
mengetahui nilai satu atau lebih variabel dengan perbandingan [19]. Sehingga peneliti akan menganalisis data laporan 
keuangan yang didapati dari PT BHS yang berfokus pada bagian piutang pemilik perusahaan dan membandingkan 
dengan teori serta hasil penelitian terdahulu. Dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan secara mendalam tetang 
kasus yang diteliti. 

 
Objek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada PT BHS yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang persewaan alat 
transportasi. PT BHS yang masuk dalam kategori kategori Family bussiness Enterprise (FBE) dalam pencatatatn, 
pengakuan serta penyajian yang kemudian dibandingkan dengan PSAK 71 dan penelitian terdahulu.  

 
Rancangan Penelitian 
 
 

 

 
 

Pencatatan Piutang 

Pengakuan Piutang 

Penyajian Piutang 
 

PSAK 71 Piutang Pemilik Perusahaan 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di bagian keuangan PT BHS yang merupakan sebuah perusahaan yang dimiliki dan 

dikelola oleh keluarga. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025. 
 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data 

primer. Data Primer merupakan data yang didapatkan langsung dari responden atau narasumber [20]. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil data Laporan Neraca dan Laporan Atas Catatan Laporan Keuangan (CALK) yang diambil 
langsung dari sumbernya.  

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara dengan Bpk. Satrio yang menjabat sebagai kepala accounting dan observasi secara langsung. Data laporan 
keuangan didapatkan dari PT BHS. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Mengukur nilai satu atau lebih variabel dengan rumusan masalah terhadap variabel [18]. Penelitian ini tidak 
melakukan perbandingan variabel [18].  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pencatatan Piutang 

 
Pencatatan piutang adalah suatu proses yang dilakukan oleh bagian keuangan pada saat terjadinya transaksi 

sebagai data yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Proses pencatatan piutang sangat penting karna dengan 
adanya penerimaan piutang yang baik dapat melancarkan karus kas perusahaan [15]. Penelitan oleh [21] juga 
menyebutkan pecatatan piutang harus rutin dan tertib. Pencatatan piutang usaha yang tidak terlaksana dengan baik 
dapat menyebabkan kesusahan dalam pelacakan pada masa yang akan datang [22] . Sebagai bentuk transparansi dalam 
penyajian laporan keuangan, pada tahapan pencatatan harus dicatat dengan sesuai dengan besaran nominal piutang, 
tanggal terjadinya piutang yang didukung dengan dokumen pendukung seperti faktur penjualan, surat perjanjian 
piutang. Pencatatan dalam akuntansi memiliki dua metode pencatatan cash basis merupakan metode pencatatan yang 
dilakukan pada saat uang diterima atau pada saat uang dikeluarkan [23]. dan metode akrual basis yang merupakan 
metode pencatatan pada saat transaksi terjadi, terlepas dari kepastian penerimaan atau pembayaran yang akan terjadi 
di masa mendatang [24].  

Secara teknis pencatatan piutang direksi pada PT BHS dilakukan dengan proses pengajuan piutang serta 
dokumen perjanjian piutang sebagai tanda sah persetujuan piutang. Setelah proses persetujuan selesai, dilakukan 
pencairan dana piutang. Pencatatan piutang pada PT BHS dilakukan dengan metode cash basis berdasarkan tanggal 
pencairan dana.  

Adapun informasi piutang direksi yang didapatkan selama periode 2020-2024 berikut : 
Tabel 1. Tabel Piutang Direksi 
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Pencatatan piutang direksi berbeda dengan piutang usaha yang dapat diakui sebagai pendapatan usaha. Piutang 

direksi merupakan piutang pribadi yang jumlah nominal piutang diambil dari kas, sehingga pencatatan jurnal piutang 
direksi pada saat pengeluaran dan pada saat pemasukan dilakukan sebagai berikut : 

 
Pencatatan pada saat pengeluaran: 

Piutang Direksi        xxx 
          Bank                          xxx 
 

Pencatatan pada saat pemasukan atau pembayaran piutang: 
 

Bank                       xxx 
          Piutang Direksi          xxx 
 

Adapun Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) pada piutang direksi sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Tabel Ringkasan Catatan Atas Laporan Keuangan atas piutang direksi pada 31 Desember 2024 

 
Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) tersebut PT BHS melakukan pencatatan dengan nilai realisasi 

bersih tanpa adanya pengurangan biaya transaksi karena transaksi tersebut tidak melibatkan Ppn dan admin transfer 
karna bukan merupakan penjualan atas barang atau jasa, serta transaksi dilakukan dalam jenis bank yang sama. 

Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang dicatat berdasarkan dengan nilai realisasi bersih 
dan ditambah atau dikurangi biaya transaksi yang berkaitan dengan piutang usaha” 

Dengan demikian, PT BHS telah melakukan pencatatan sesuai dengan PSAK 71. Sehingga PT BHS telah 
mengimplementasikan standar akuntansi dalam hal pencatatan piutang.  

 
 

B. Pengakuan Piutang 
 

Pengakuan piutang dalam akuntansi merupakan proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan atas penjualan 
barang, jasa atau transaksi lainnya [25]. Pengakuan piutang berdasarkan nilai wajar dapat memberikan kepastian 
bahwa piutang dicatat pada jumlah yang mencerminkan nilai tukar yang disepakati [26]. Piutang diakui pada saat 
perusahaan terlibat secara kontraktual [27]. Piutang diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih [28].  

Secara teknis proses pengakuan piutang direksi pada PT BHS adalah pada saat adanya surat perjanjian piutang 
yang keluarkan divisi legal dengan tanda tangan semua pihak serta adanya bukti transfer atas pinjaman tersebut. 
Sehingga berdasarkan dokumen tersebut perusahaan melakukan pencatatan pada jurnal seperti pada bagian pencatatan 
piutang diatas, kemudian piutang tersebut akan masuk dalam laporan posisi keuangan atau neraca sebagai piutang 
direksi. Besaran nominal piutang diakui sesuai dengan surat perjanjian serta bukti transfer kepada direksi yang 
mengajukan.  

Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang diakui dalam  posisi oleh entitas, jika dan hanya 
jika entitas terlibat dalam ketentuan kontraktual instrumen tersebut. Piutang usaha diakui pada tanggal yang sama saat 
transaksi dengan saat pendapatan atau penjualan jasa. Piutang diakui sesuai dengan nominal yang tertera pada saat 
transkasi” 

Dengan demikian, dalam proses pengakuan piutang PT BHS telah dilakukan sesuai dengan PSAK 71. Sehingga 
PT BHS telah mengimplementasikan standar akuntansi dalam hal pengakuan piutangnya.  

 
C. Penyajian Piutang 
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Penyajian piutang merupakan proses penempatan suatu akun piutang secara tersturktur pada laporan keuangan 
[29]. Penyajian piutang terdapat pada aktiva lancar dengan akun piutang. Aktiva lancar juga disampaikan dalam 
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) [20]. Penyajian piutang pada neraca harus dilakukan secara tepat dan jelas 
agar tidak menyesatkan para pengguna laporan keuangan [30]. 

Penyajian akun piutang direksi pada PT BHS disusun pada bagian aktiva lancar dengan nama akun piutang 
direksi yang dipisahkan dengan akun piutang usaha serta jumlah nominal yang dimasukkan merupakan angka realisasi 
bersih. Dalam wawancara dengan kepala accounting menyebutkan “Nominal tersebut sudah bersih, karena tidak 
menggunakan Ppn maupun admin transfer” Kutipan wawancara dengan kepala accounting.  

 Seperti yang terlihat dalam neraca periode tahun 2020-2024 pada bagian piutang direksi: 
 

Tabel 3. Tabel Neraca PT BHS Periode 2020-2024 

 
 
Hal tersebut sejalan dengan PSAK 71 yang menyatakan “Piutang disajikan di laporan posisi keuangan pada akun 

piutang usaha. Rincian yang dilaporkan ke dalam piutang lainnya dipengaruhi oleh proporsi piutang tersebut dalam 
mempengaruhi laporan keuangan. Piutang disajikan sejumlah nilai realisasi bersihnya.” 

Dengan demikian PT BHS telah melakukan penyajian piutang pada laporan posisi keuangan atau neraca sesusi 
dengan PSAK 71. Sehingga PT BHS telah mengimplementasikan standar akuntansi dalam hal penyajian piutang.  

Peneliti menyampaikan tabel perbandingan dalam kegiatan pencatatan piutang, pengakuan piutang, serta 
penyajian piutang antara standar yang ada dalam PSAK 71 dengan yang ada di PT BHS : 

 
Tabel 3. Tabel perbandingan dalam pencatatan, pengakuan dan penyajian piutang antara PSAK 71 dengan PT BHS  

 

No PSAK 71 PT BHS HASIL 

1 Pencatatan Piutang 
 

 
 

 
 

Sesuai 

2020 2021 2022 2023 2024
Aktiva

Aktiva Lancar
Kas & Setara Kas 1.157.174.947            1.191.629.430            1.326.793.750           1.377.296.503           1.732.904.267           
Piutang Usaha 3.306.860.664         6.539.834.971           6.340.268.766          5.421.047.228          7.115.372.305            
Piutang Direksi 1.007.500.000         219.500.000            -                        -                        729.000.000           

Jumlah Aktiva Lancar 5.471.535.611            7.950.964.401          7.667.062.516           6.798.343.731           9.577.276.572           

Aktiva Tetap
Harga Perolehan 5.894.496.283         5.894.496.283         8.385.174.399          10.693.648.115          12.750.162.840         
Akumulasi Penyusutan 1.760.031.856-           2.137.490.788-          3.093.658.074-         4.467.390.000-         5.031.539.063-           

Jumlah Aktiva Tetap 4.134.464.427          3.757.005.495          5.291.516.325            6.226.258.115            7.718.623.777           
Jumlah Aktiva 9.606.000.038         11.707.969.896          12.958.578.841         13.024.601.846         17.295.900.349         

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban

Hutang Usaha 4.303.749.200         4.171.007.294           3.960.071.890          4.421.813.400          4.714.009.544         
Hutang lain-lain 1.891.048.227           1.925.001.300           1.714.852.530           1.270.502.463          1.645.137.825           

Jumlah Kewajiban 6.194.797.427           6.096.008.594         5.674.924.420         5.692.315.863           6.359.147.369           

Ekuitas
Modal 1.000.000.000        1.000.000.000        1.000.000.000        1.000.000.000        1.000.000.000        
Deviden Pemegang Saham 500.000.000          1.000.000.000        1.000.000.000        500.000.000          1.500.000.000         
Laba Ditahan Tahun Lalu 395.830.493            1.411.202.611             2.611.961.302            4.283.654.421          5.332.285.983          
Laba Ditahan Tahun Ini 1.515.372.118             2.200.758.691          2.671.693.119             1.548.631.563           3.104.466.997          

Jumlah Ekuitas 3.411.202.611             5.611.961.302            7.283.654.421          7.332.285.983          10.936.752.980         
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 9.606.000.038         11.707.969.896          12.958.578.841         13.024.601.846         17.295.900.349         

Ringkasan Laporan Keuangan
Neraca

(Dalam Rupiah)
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Piutang dicatat berdasarkan dengan nilai 
realisasi bersih dan ditambah atau dikurangi 
biaya transaksi yang berkaitan dengan 
piutang usaha 
 

Perusahaan mencatat piutang pemilik 
perusahaan sesuai dengan besaran nilai 
realisasi bersih berdasarkan CALK atas 
piutang direksi pada periode 2020-2024. 
Adapun jurnalnya sebagai berikut : 
 

Pencatatan pada saat pengeluaran: 
 

Piutang Direksi        xxx 
          Bank                          xxx 
 

Pencatatan pada saat pemasukan atau 
pembayaran piutang: 

 
Bank                       xxx 
          Piutang Direksi          xxx 
 

2 Pengakuan Piutang 
 
Piutang diakui dalam  posisi oleh entitas, 
jika dan hanya jika entitas terlibat dalam 
ketentuan kontraktual instrumen tersebut. 
Piutang usaha diakui pada tanggal yang 
sama saat transaksi dengan saat pendapatan 
atau penjualan jasa. Piutang diakui sesuai 
dengan nominal yang tertera pada saat 
transkasi.  

 
 

Perusahaan mengakui adanya piutang direksi 
yang tercatat dalam laporan neraca karena 
perusahaan terlibat ketentuan kontraktual 
dalam piutang tersebut. Piutang direksi 
diakui bersamaan dengan diakuinya 
pengeluaran bank atas piutang tersebut. 
Secara teknis perusahaan mengakui piutang 
direksi bersamaan dengan tanggal 
pengeluaran serta nominal transaksi pada 
bank atas piutang tersebut dengan dokumen 
pendukung surat perjanjian piutang direksi.  

 
 

Sesuai 

3 Penyajian Piutang 
 
Piutang disajikan di laporan posisi 
keuangan pada akun piutang usaha. Rincian 
yang dilaporkan ke dalam piutang lainnya 
dipengaruhi oleh proporsi piutang tersebut 
dalam mempengaruhi laporan keuangan. 
Piutang disajikan sejumlah nilai realisasi 
bersihnya. 

 
 
Perusahaan menyajikan piutang direksi pada 
neraca dengan akun piutang direksi. 
Diketahui besaran nominal yang disajikan 
dalam laporan merupakan nilai yang 
didapati dari proses transaki piutang.  

 
 

Sesuai 

 

VII. SIMPULAN 
Penelitian ini menujukkan bahwa PT BHS sebagai perusahaan yang dikelola langsung oleh keluarga atau dengan 

jenis family bussiness enterprise (FBE) telah melaksanakan pencatatan piutang, pengakuan piutang, dan penyajian 
piutang direksi sesuai dengan PSAK 71.  

Dengan demikian, PT BHS telah melakukan upaya profesionalisme dalam proses pembuatan laporan keuangan 
sesuaia dengan standar akuntansi yang berlaku.  
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